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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Pada saat melaksanakan magang di PT. Lippo Malls Indonesia, penulis 

menduduki posisi Graphic Design. Penulis dibimbing oleh Ibu Stephanie 

Dwitama dengan jabatan Learning & Development selama proses magang 

berlangsung. Pekerjaan yang lakukan selama proses magang adalah membuat 

video, poster, dan desain karakter.  

1. Kedudukan 

Selama melakukan praktek magang di PT. Lippo Malls Indonesia, penulis 

menduduki posisi graphic design dalam divisi HRD. Pekerjaan yang 

dilakukan bermacam-macam, seperti membuat video berupa video training, 

video bumper opening logo unuk digunakan pada setiap video training, 

membuat poster berisi konten-konten yang akan ditampilkan pada Linkedin 

Lippo Malls Indonesia, dan membuat desain karakter. 

2. Koordinasi 

Proses pengerjaan yang dilakukan penulis pada setiap jenis pekerjaan berbeda-

beda. Pada pengerjaan video training, penulis mendapat materi berupa 

storyboard dalam bentuk power point sebagai acuan untuk membuat 

keseluruhan video training. Pada pembuatan video bumper opening logo 

perusahaan, penulis dibebaskan untuk berkreasi dengan acuan motion yang 

kekinian dan warna yang telah ditentukan. Pada proses pembuatan poster, 

penulis mendapat materi berupa Excel yang berisi deadline posting-an, jenis 

materi pada setiap hari postingan dan isi materi pada setiap postingan tersebut 

selama satu bulan. 

 Dalam proses pengerjaan poster, penulis berkoordinasi dengan ibu 

Stephanie Dwitama sebagai pembimbing lapangan. Poster yang telah selesai 

dikerjakan lalu diberikan kepada ibu Stephanie Dwitama untuk di-review 
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dengan memastikan visual dan penulisan yang ada sesuai dengan style yang 

biasa digunakan oleh perusahaan. Setelah di-review, penulis melakukan revisi 

dan langsung memberikan file poster tersebut kepada ibu Stephanie Dwitama 

melalui email. Pada proses pengerjaan video dan karakter, penulis 

berkoordinasi dengan ibu Stephanie Justine dari tim Learning & Development. 

Setelah pengerjaan video selesai, video akan diberikan kepada Tim Facility 

Management untuk dilakukan review apakah ada kesalahan seperti typo atau 

hal lainnya dalam video yang telah dikerjakan. Setelah beberapa hari, hasil 

review akan diberikan melalui email berupa penjelasan bagian mana saja pada 

video yang harus direvisi. Setelah melakukan revisi, video tersebut diberikan 

kembali kepada ibu Stephanie Justine untuk di-review oleh tim Facility 

Management kembali dan begitu seterusnya sampai selesai. 

 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berikut ini adalah tabel berisi tugas-tugas yang dilakukan pada setiap minggu 

selama proses magang berlangsung, yaitu:  

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 

Minggu 1 

3-7 Agustus 2020 

-Poster “4 Tips Mujarab 

Marcomm Sukses” & 

“Manfaat Pentingnya 

Networking” untuk 

- Layouting poster  

- Merancang storyboard 

Gambar 3.1 Bagan Alur Koordinasi 

(Dokumentasi Pribadi) 

REVISI 

Learning & 

Development 

Graphic 

Design 

Tim Facility 

Management 
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Linkedin 

-Video “Anti Fraud” 

2 Minggu 2 

10-14 Agustus 2020 

-Poster “Filosofi & makna 

17-an” untuk Linkedin 

-Video “Anti Fraud” 

- Layouting poster 

- Mencari dan memisahkan 

aset untuk digerakkan 

- Proses pembuatan motion 

pada video “Anti Fraud” 

- Compositing & rendering 

video “Anti Fraud” 

3 Minggu 3 

17-21 Agustus 2020 

-Video “Anti Fraud” 

-Video training “K3 

Listrik Basic” 

- Merevisi video “Anti Fraud” 

- Mencari dan memisahkan 

aset untuk digerakkan pada 

video training “K3 Listrik 

Basic” 

4 Minggu 4 

24-28 Agustus 2020 

-Poster “LMI Palembang” 

untuk Linkedin 

- Video training “K3 

Listrik Basic” 

- Layouting poster 

- Mencari dan memisahkan 

aset untuk digerakkan pada 

video training “K3 Listrik 

Basic” 

5 Minggu 5 

31 September - 4 

Agustus 2020 

-Poster  “Motivasi” untuk 

Linkedin  

- Video training “K3 

Listrik Basic” 

- Layouting poster 

- Proses pembuatan motion 

pada video training “K3 

Listrik Basic” 

6 Minggu 6 

7-11 September 2020 

-Poster  “Effective 

Communication” untuk 

Linkedin  

- Video training “K3 

Listrik Basic” 

- Video bumper opening 

logo Lippo Malls  

- Layouting poster 

- Proses pembuatan motion 

pada video training “K3 

Listrik Basic” 

- Membuat motion bumper 

opening logo Lippo Malls 

untuk video training 
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7 Minggu 7 

14-18 September 2020 

-Poster  “Effective 

Communication” & “Hari 

Perdamaian Dunia” untuk 

Linkedin  

- Video training “K3 

Listrik Basic” 

- Tokoh karakter pria 

Lippo Malls 

- Layouting poster 

- Proses pembuatan motion 

pada video training “K3 

Listrik Basic” 

- Membuat sketsa desain 

karakter pria untuk Lippo 

Malls 

8 Minggu 8 

21-25 September 2020 

-Poster  “Leasing 

Executive Checklist” 

untuk Linkedin  

- Video training “K3 

Listrik Basic” 

- Video training “K3 

Listrik Advance” 

- Layouting poster 

- Proses pembuatan motion 

pada video training “K3 

Listrik Basic” 

- Compositing & rendering 

video training “K3 Listrik 

Basic” 

- Mencari dan memisahkan 

aset untuk digerakkan pada 

video training “K3 Listrik 

Advance” 

9 Minggu 9 

28 September - 2 

Oktober 2020 

-Poster  “Leasing 

Executive Checklist” 

untuk Linkedin  

- Video training “K3 

Listrik Advance” 

- Layouting poster 

- Mencari dan memisahkan 

aset untuk digerakkan pada 

video training “K3 Listrik 

Advance” 

- Proses pembuatan motion 

pada video training “K3 

Listrik Advance” 

10 Minggu 10 

5-9 Oktober 2020 

-Poster  “Our Superhero 

Operation” untuk Linkedin  

- Video training “K3 

- Layouting poster 

- Proses pembuatan motion 

video training “K3 Listrik 
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Listrik Advance” Advance” 

-Compositing & rendering 

video training “K3 Listrik 

Advance” 

11 Minggu 11 

12-16 Oktober 2020 

-Poster  “Tipe 

Pengunjung” untuk 

Linkedin  

- Video training 

“Operation - Infrared 

Thermography” & 

“Sumber Kebakaran dari 

Listrik, Gas & Sistem 

Deteksi” 

- Layouting poster 

- Merevisi video “Anti Fraud”, 

“K3 Listrik Basic” dan “K3 

Listrik Advance” 

- Mencari dan memisahkan 

aset untuk gerakkan pada 

video training “Operation - 

Infrared Thermography” & 

“Sumber Kebakaran dari 

Listrik, Gas & Sistem Deteksi” 

12 Minggu 12 

19-23 Oktober 2020 

-Poster  “Hari Dokter 

Nasional” & “Tips 

Memilih Training Online 

Berbayar yang Benar” 

untuk Linkedin  

- Video training 

“Operation - Infrared 

Thermography” & 

“Sumber Kebakaran dari 

Listrik, Gas & Sistem 

Deteksi” 

-Tokoh karakter pria 

Lippo Malls 

- Layouting poster 

- Proses pembuatan motion 

pada video training 

 “Operation - Infrared 

Thermography” & “Sumber 

Kebakaran dari Listrik, Gas & 

Sistem Deteksi” 

-Membuat desain vector untuk 

karakter pria Lippo Malls 

13 Minggu 13 

26-30 Oktober 2020 

- Video training 

“Operation - Infrared 

Thermography” & 

- Compositing & rendering 

video training “Operation - 

Infrared Thermography” & 
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“Sumber Kebakaran dari 

Listrik, Gas & Sistem 

Deteksi” 

-Tokoh karakter wanita 

Lippo Malls 

“Sumber Kebakaran dari 

Listrik, Gas & Sistem Deteksi” 

-Merevisi desain karakter pria 

- Membuat desain karakter 

wanita untuk Lippo Malls 

 

(Dokumentasi Pribadi) 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama proses magang, penulis mengerjakan berbagai macam jenis pekerjaan 

seperti membuat video, poster, dan desain karakter untuk mal. Sebagian besar 

pekerjaan yang dilakukan penulis adalah video training dan poster untuk 

Linkedin.  

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Salah satu pekerjaan yang dilakukan adalah membuat video training. Dalam 

pengerjaan video training, penulis diberikan materi berupa storyboard dalam 

bentuk power point. Dari materi yang didapat, penulis harus memikirkan konsep 

gerakan dan transisi yang pas untuk dianimasikan, lalu memikirkan  aset apa saja 

yang dapat digunakan sebagai bahan pembuatan video tersebut.  

Penulis melakukan pemisahan pada setiap bagian aset yang ingin 

digerakan ke dalam layer yang berbeda-beda di illustrator. Setiap aset dipisahkan 

ke dalam file illustrator yang berbeda-beda untuk memudahkan pendataan dan 

proses pembuatan animasi. Setelah selesai menyiapkan aset untuk dianimasikan, 

penulis beralih ke after effect untuk menganimasikan setiap bagian aset yang ingin 

digerakan. Proses pembuatan animasi setiap bagian video disesuaikan dengan 

suara yang telah dibuat. Pada beberapa video, penulis melakukan pengambilan 

suara sendiri untuk memudahkan dalam proses pembuatan video.  

Pada proses pembuatan video, ada beberapa tahap yang dilakukan. 

Pertama, penulis menganimasikan setiap aset yang telah dibuat ke dalam beberapa 

sequence untuk memudahkan penggabungan setiap bagian video. Kemudian 

penulis menyesuaikan setiap pergerakan pada sequence dengan suara narasi yang 
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ada. Langkah berikutnya adalah melakukan penggabungan semua bagian video 

berupa sequence tersebut ke dalam satu sequence dengan memberikan transisi 

pada setiap penggabungan sequence-nya. Transisi dibuat beraneka ragam agar 

tidak terlihat monoton.  

Dari semua pekerjaan yang telah dilakukan penulis, terdapat satu 

pekerjaan yang akan penulis jelaskan proses pengerjaannya pada bagian ini yaitu 

video training. Lippo Malls memiliki aplikasi mobile learning untuk 

mengembangkan pengetahuan karyawan mereka. Video training yang dibuat 

bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi para karyawan LMI agar mudah 

mengakses materi training yang ada, sehingga tidak memerlukan pertemuan tatap 

muka yang membutuhkan usaha lebih banyak seperti menyesuaikan jadwal setiap 

karyawannya karena kesibukan masing-masing karyawan. Proses pekerjaan yang 

akan dibahas pada bagian ini yaitu video training “Operation - K3 Listrik 

(Keselamatan & Kesehatan Kerja Listrik) – Advance” bagian satu dan dua pada 

pembuatan motion.  

Pada Video training “Operation – K3 Listrik – Advance” bagian satu dan 

dua ini, terdapat bagian pembuka, isi, dan penutup pada video yang seluruhnya 

menggunakan animasi motion graphic. Beberapa bagian animasi menggunakan 

effect untuk mendukung animasi yang ada. Perpindahan setiap bagian materinya 

diberikan animasi transisi yang berbeda-beda. Proses pertama yang dilakukan 

penulis dalam membuat video training “Operation - K3 Listrik (Keselamatan & 

Kesehatan Kerja Listrik) – Advance” bagian satu maupun dua adalah mencari dan 

memisahkan aset untuk dianimasikan. Penulis disarankan menggunakan aset free 

picture untuk menghemat waktu pengerjaan. Aset-aset yang sudah didapat, 

dipisahkan kedalam beberapa layer sesuai kebutuhan agar proses pembuatan 

animasi dapat digerakan dengan mudah. 
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Gambar 3.2 Proses Pemisahan Aset Ke Dalam Beberapa Layer 

(Dokumentasi Pribadi) 

Selain animasi dengan aset-aset yang mendukung materi video, terdapat 

aset utama berupa karakter yang dibagi ke dalam beberapa layer untuk digerakan. 

Aset ini sering digunakan untuk mendukung animasi pada setiap bagian materi 

video. 

 

Gambar 3.3 Proses Pemisahan Aset Ikon Pada Video Ke Dalam Beberapa Layer 

(Dokumentasi Pribadi)  

Setelah semua aset yang ingin digerakan telah dipisah ke dalam beberapa 

layer pada file illustrator yang berbeda-beda, kemudian masuk ke dalam proses 
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pembuatan animasi setiap aset di after effect. Pada bagian animasi karakter utama, 

proses pertama yang dilakukan adalah memposisikan anchor point setiap layer 

aset sesuai dengan posisi yang diinginkan. Langkah berikutnya adalah melakukan 

“parent” dimana layer yang di-parent ke layer lainnya akan mengikuti layer 

tersebut, sehingga ketika digerakan tidak terlepas dari layer yang dihubungkan. 

 

Gambar 3.4 Pengaturan Anchor Point Pada Layer Aset 

(Dokumentasi Pribadi) 

Sebelum menganimasikan aset yang ada, masukkan terlebih dahulu suara 

hasil rekaman ke dalam animasi yang ingin digerakan. Hal ini bertujuan agar 

animasi beriringan dengan suara yang ada.  

 

Gambar 3.5 Memasukkan Suara Ke Dalam Sequence 

(Dokumentasi Pribadi) 

Pada bagian animasi pengecekan mesin, dibuat animasi sederhana dengan 

dua orang yang sedang melakukan pengecekan mesin. Animasi dapat dibuat 

dengan memainkan dan membuat keyframe rotation pada setiap layer yang ingin 

digerakan. Diusahakan aset yang digerakan tidak bergerak secara bersamaan agar 
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gerakan yang dihasilkan tidak terlihat kaku. Motion dibuat berulang-ulang 

menggunakan expression “loopOut("pingpong")”. 

 

Gambar 3.6 Proses Menggerakkan Aset 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 3.7 Aset Yang Telah Di Gerakkan 

(Dokumentasi Pribadi) 

Pergerakan yang berulang kali atau looping dibutuhkan pada beberapa 

animasi agar ketika narasi berlangsung, video tidak terlihat still image. Pada salah 

satu bagian karakter utama, dibutuhkan gerakan yang sama berulang kali untuk 

keperluan setiap bagian sequence videonya yang memiliki durasi berbeda-beda. 

Oleh karena itu, diperlukan gerakan yang sama seperti menggerakan tangan 

sedang menunjuk berulang kali. Diperlukan expression “loopOut("pingpong")” 
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untuk mempermudah menganimasikan pergerakan looping tersebut dan keyframe 

assistant Easy Ease pada setiap keyframe untuk memperhalus gerakannya.  

 

Gambar 3.8 Looping Keyframe 

(Dokumentasi Pribadi) 

Mayoritas animasi yang dipakai pada video ini adalah animasi pop-up. 

Animasi pop-up dibuat dengan cara membuat keyframe pada scale objek dari 

ukuran nol sampai ukuran dan durasi yang diinginkan. Agar gerakan terlihat lebih 

dinamis, maka ditambahkan expression pada keyframe berupa “Inertial Bounce” 

untuk membuat motion terlihat lebih memantul atau menggunakan keyframe 

assistant Easy Ease pada setiap keyframe agar lebih terlihat dinamis dan halus. 

Semua aset yang ingin digerakan memiliki cara yang sama dengan mengatur 

anchor point terlebih dahulu pada layer aset, kemudian membuat keyframe pada 

bagian yang diinginkan seperti opacity, scale, position, rotation, serta effect-effect 

yang ada untuk digerakan. 

.  

Gambar 3.9 Pergerakkan Munculnya Tulisan dan Aset Dengan Pop-up 

(Dokumentasi Pribadi) 
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Setelah semua motion pada aset selesai dibuat, kemudian dapat 

ditambahkan  beberapa efek pada animasi untuk mendukung visualnya. Pada 

bagian materi ledakkan mesin dengan efek ledakan 2d dapat menggunakan efek 

“CC Particle System II” dengan mengatur keyframe pada bagian Bird Rate, 

Velocity, Resistance, Birth Size, dan Death Size-nya. Layer efek tersebut 

diperbanyak dengan ukuran yang berbeda-beda dan warna yang berbeda pula agar 

terlihat lebih berdimensi. 

 

Gambar 3.10 Animasi Efek Ledakkan 

(Dokumentasi Pribadi)  

Terdapat efek lain yang diperlukan pada video ini, yaitu efek api. Ada dua 

cara untuk membuat efek api pada video. Pertama, dapat menggunakan aset yang 

sudah berbentuk api, atau membuatnya dari shape yang ada secara manual pada 

after effect. Pada video ini, digunakan aset yang sudah ada dan menambahkan 

efek untuk memberikan kesan pergerakan seperti api. Efek yang digunakan adalah 

“Wave Wrap”. Objek dapat bergerak meliuk seperti pergerakkan api pada 

umumnya dengan cara mengatur keyframe pada efek ini.  
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Gambar 3.11 Animasi Efek Api 

(Dokumentasi Pribadi) 

Selain efek ledakan dan api, diperlukan juga efek asap kebakaran. Pada 

proses pembuatan efek kebakaran ini, dapat menggunakan efek “CC Particle 

World” dengan mengatur particle type menjadi lens concave, gravity menjadi 

minus, mengatur velocity, resistance, birth rate, birth size, dan death sizenya. 

 

Gambar 3.12 Pembuatan Efek Asap 

(Dokumentasi Pribadi) 
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Setelah semua sequence video yang dianimasikan telah selesai, langkah 

selanjutnya adalah menggabungkan semua bagian video yang berupa sequence ke 

dalam satu sequence. Transisi berupa motion dapat digunakan untuk memperhalus 

perpindahan antara sequence satu dengan sequence lainnya. Ada berbagai macam 

transisi yang digunakan pada video ini seperti transisi dengan masking, scale, 

positon, rotation, dan efek glitch. Transisi dengan masking dilakukan dengan cara 

membuat shape pada layer aktif yang ingin di-masking. Membuat keyframe pada 

bagian mask path  sesuai dengan durasi yang diinginkan, kemudian dapat diberi 

assistant Easy Ease pada setiap keyframe untuk memperhalus gerakan. Hal yang 

sama juga dapat dilakukan pada transisi yang menggunakan scale, position, dan 

rotation dengan  membuat keyframe pada layer sequence.  

 

Gambar 3.13 Transisi Menggunakan Masking 

(Dokumentasi Pribadi) 

Pemberian transisi juga dapat menggunakan efek glitch. Dibutuhkan layer 

video berupa screen untuk memberikan kesan glitch.  Transisi ini dibuat dengan 

menambahkan adjustment layer yang diberi efek “Displacement Map”. Pada 

displacement map layer di effect control, pilih layer video screen. Klik layer 

“adjustment layer”, kemudian atur horizontal dan vertical displacement pada 

bagian  effect control sesuai keinginan. Copy layer yang ingin diberi efek glitch 
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menjadi 3 layer. Beri efek “Set Channel” pada setiap layer yang ingin diberi efek, 

kemudian pilih none di effect control pada warna yang tidak diinginkan. Atur 

posisi setiap layer agar warna masing-masing layer terlihat sehingga mendukung 

efek glitch yang dibuat.  

 

Gambar 3.14 Transisi Menggunakan Glitch 

(Dokumentasi Pribadi) 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Saat melaksanakan magang di PT. Lippo Malls Indonesia, terdapat beberapa 

kendala yang dialami penulis, yaitu: 

1. Berbagai macam jenis pekerjaan yang dilakukan penulis, menjadi kendala 

dimana penulis harus dapat mengatur dan memprioritaskan pekerjaan yang 

diberikan dari dua orang yang berbeda.  

2. Pembuatan poster, video dan karakter untuk mal membutuhkan berbagai 

macam referensi untuk membantu proses pengerjaan. Masalah wifi yang 

kurang lancar beberapa hari di perusahaan sempat menjadi penghambat 

dalam  proses pengerjaan.  
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3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Dari beberapa kendala yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut diantaranya adalah: 

1. Pada kendala dimana terdapat berbagai macam jenis pekerjaan dari dua 

orang yang berbeda, penulis melakukan pengerjaan berdasarkan prioritas 

dan deadline yang diberikan. Penulis memprioritaskan pengerjaan poster 

terlebih dahulu dikarenakan sudah ada jadwal pasti yang telah diberikan. 

Pengerjaan poster yang terlambat akan berpengaruh kepada postingan 

poster lainnya. Kemudian, saat diberikan tugas untuk membuat video 

bumper opening logo, penulis memprioritaskan video bumper. Video 

bumper yang tidak selesai akan menghambat semua pekerjaan video yang 

telah dibuat. Pada pengerjaan video training dan pengerjaan karakter, 

penulis diberikan waktu yang cukup fleksibel untuk penyelesaiannya, 

namun harus tetap rutin meng-update proses pengerjaan.  

2. Permasalahan wifi dapat diatasi menggunakan data internet pribadi untuk 

sementara selama menunggu wifi perusahaan kembali lancar agar proses 

pengerjaan tidak terhambat. 

 


